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ABSTRACT

This study is entitled "Implementation of Individual Counseling with a Logotherapy Approach to Increase Self-Confidence
in Adolescents with Physical Disabilities (Case Study of Client 'D' at the Budi Perkasa Center, Palembang)." This study aims
to determine the client's self-confidence before being given a logotherapy approach, the process of implementing individual
counseling using a logotherapy approach, and an overview of changes in self-confidence after being given a logotherapy
approach to client "D." This type of research is field research (field research) using a qualitative approach and case study
method, in which the researcher gathers in-depth information from several sources. Data collection techniques used were
observation, interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis techniques used in this study were pattern matching,
data explanation, and time series analysis. The results of this study indicate that after undergoing the counseling process four
times in one month with several stages of counseling implementation: the initial stage, the activity stage, and the final stage,
positive changes were observed in client "D." Through the logotherapy approach, the client showed increased self-
confidence, such as being more courageous in expressing opinions, demonstrating an attitude of confidence in one's
abilities, and starting to be active in social activities with the surrounding community.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Penerapan Konseling Individu dengan Pendekatan Logotherapy untuk Meningkatkan Kepercayaan
Diri pada Remaja Penyandang Disabilitas Fisik (Studi Kasus Klien ‘D’ di Sentra Budi Perkasa Palembang)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran kepercayaan diri klien sebelum diberikan pendekatan logotherapy, proses penerapan
konseling individu menggunakan pendekatan logotherapy, dan gambaran perubahan kepercayaan diri setelah diberikan
pendekatan logotherapy pada klien “D”. Jenis penelitian ini adalah fie/d research (penelitian lapangan) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, di mana peneliti menggali informasi secara mendalam dari beberapa sumber.
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah perjodohan pola, eksplanasi data, dan analisis deret waktu. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa setelah melaksanakan proses konseling sebanyak 4 kali pertemuan dalam satu bulan dengan beberapa
tahapan pelaksanaan konseling yaitu tahap awal, tahap kegiatan, dan tahap akhir, terlihat adanya perubahan positif dalam diri
klien “D”. Melalui pendekatan logotherapy, klien menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, seperti lebih berani dalam
mengemukakan pendapat, menunjukkan sikap percaya terhadap kemampuan diri sendiri, serta mulai aktif dalam kegiatan
sosial bersama lingkungan sekitarnya.

Kata kunci : Konseling Individu, Logotherapy, Kepercayaan diri, Sentra Budi Perkasa
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PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang unik yang memiliki kemampuan sosial sebagai makhluk individu
dan makhluk sosial. Disamping itu, manusia juga mempunyai akal pikiran seperti halnya memiliki
kemampuan spiritual, sehingga manusia dapat dikatakan sebagai makhluk individu, makhluk sosial dan
makhluk spiritual. Setiap manusia pasti menginginkan hidup normal sama halnya dengan manusia yang
lain seperti anggota tubuh yang normal dan lengkap, akan tetapi ada manusia yang sudah lahir dengan
kondisi tubuh tidak normal atau tidak lengkap, sehingga banyak manusia yang normal menjadi kasian
melihat perkembangan manusia yang tidak normal di lingkungan masyarakatnya.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap segala kelebihan yang dimilikinya
dan memberikan perasaan bahwa ia mampu mencapai tujuan hidupnya. Orang yang percaya diri akan
merasa yakin terhadap diri sendiri. Kepercayaan diri seseorang tidak hanya dapat diungkapkan saja.
Namun harus melalui suatu proses dalam diri seseorang yang memberikan rasa percaya diri pada dirinya.
Proses membangun rasa percaya diri pada diri seseorang terjadi melalui empat proses yaitu struktur diri
seseorang menurut tahap . Perkembangannya memahami kekuatan dan kelemahan pengalaman yang
dilalui; dan mempunyai tekad mencapai tujuan. Tahapan dalam membangun kepercayaan diri
diharapkan dapat mencapai kesejahteraan yang berkaitan dengan tujuan, harapan, dan standar dalam
hidup.

Al-Qur'an sebagai rujukan pertama juga menegaskan tentang percaya diri dengan jelas dalam beberapa
ayat-ayat yang mengindikasikan percaya diri seperti:

Vs l3ip5 Vg I9i355 edils UgleVl Ol oS Gaiogo-
Artinya :” Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganiah (pula) kamn bersedib hati, padabal kamulah orang-orang
_yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orangorang yang beriman”. (Ali Imran: 139).

Ayat ini menjelaskan bahwa percaya diri adalah kunci untuk mencapai kesuksesan dalam
hidup. Percaya diri yang dimaksud adalah keyakinan untuk menggapai cita-cita dalam kondisi apapun.

Percaya diri akan lebih jelas jika seseorang melihat secara langsung berbagai peristiwa yang
dialami oleh dirinya sendiri atau orang lain. Berdasarkan berbagai peristiwa atau pengalaman, bisa
dilihat gejala-gejala tingkah laku seseorang yang menggambarkan adanya rasa percaya diri atau
tidak. adanya ciri-ciri  dari orang-orang yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, selalu bersikap
tenang dalam menghadapi sesuatu ,mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, mampu
menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi, memiliki kemampuan bersosialisasi, memiliki
pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai
cobaan hidup.

Kepercayaan diri sangat mendukung seseorang untuk mencapai keberhasilan dalam setiap
situasi. konsentrasi dengan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, individu dengan rasa percaya diri yang
tinggi cenderung untuk mengarahkan tindakannya pada sasaran yang cukup menantang, karenanya
juga ia akan mendorong dirinya sendiri untuk berupaya lebih baik. Sedangkan mereka yang kurang
memiliki rasa percaya diri yang baik cenderung untuk mengarahkan sasaran perilakunya pada target
yang lebih mudah, kurang menantang, sehingga ia juga tidak memacu dirinya sendiri untuk lebih
berkembang, serta dengan rasa percaya diri yang tinggi, seorang individu akan menjadi lebih
tenang, ulet, tidak mudah patah semangat, terus berusaha mengembangkan strategi dan membuka
berbagai peluang bagi dirinya sendiri.’

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada klien “D” didapatkan hasil bahwa klien
“D”adalah seorang remaja yang mengalami kecelakaan. Akibat kecelakaan tersebut ia kehilangan
anggota tubuhnya. Sejak kejadian itu ia mengalami perubahan signifikan dalam sikap, perilaku, dan
emosinya. Sebelum kecelakaan, klien tersebut dikenal sebagai orang yang aktif dan suka bersosialisasi.
Namun, setelah kehilangan organ tubuhnya, ia lebih banyak mengurung diri di rumah, sering
menyalahkan dirinya sendiri atas kecelakaan yang terjadi dan merasa tidak berguna bagi keluarganya,
tepatnya pada berapa tahun lalu permasalahan terkait dengan kepercayaan diri pada “D” tertekan
merasa dikucilkan, sempat mengalami diskriminasi, dan stigma.
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Konseling individu dengan pendekatan logoterapi yang berfokus pada pencarian makna hidup

dinilai relevan untuk mengatasi permasalahan ini. Konseling individual adalah proses pemberian
bantuan antara konselor kepada konseli yang dilakukan bertatapan langsung secara individu. konseling
individual merupakan proses pemberian bantuan dari konselor kepada konseli pada proses konseling
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi konseli agar dirinya mandir dalam menyelesaikan
permasalahannya.
Tujuan utama dilakukannya konseling individu dalam penelitian ini adalah untuk membantu remaja
menemukan makna hidupnya sehingga dapat membangun kepercayaan diri yang lebih kuat. Remaja
penyandang disabilitas sering kali menghadapi tantangan psikologis, seperti perasaan rendah diri, stigma
sosial, serta keterbatasan fisik yang dapat menghambat perkembangan mental dan emosional klien.
Melalui pendekatan /ogotherapy, konseling individu bertujuan untuk membimbing mereka dalam
memahami bahwa keberhargaan diri tidak ditentukan oleh keterbatasan yang dimiliki, melainkan oleh
cara mereka memberikan makna pada hidupnya.

Selain itu, konseling ini bertujuan untuk membantu klien mengubah pola pikir negatif menjadi
lebih positif terhadap diri sendiri dan lingkungannya. Dengan menggunakan teknik-teknik dalam
logotherapy, seperti Persusif, paradoxical intention., dan dereflection, remaja didorong untuk mengeksplorasi
potensi diri dan mengenali nilai-nilai yang dapat menjadi sumber motivasi dalam kehidupannya.
Konseling juga bertujuan untuk melatih keterampilan sosial klien agar klien lebih percaya diri dalam
berinteraksi dengan orang lain serta menghadapi berbagai situasi sosial dengan lebih baik.

Berdasarkan Permasalahan dari latar belakang yang dikemukakan diatas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian ini yang berjudul “ Penerapan Konseling Individu dengan  pendekatan
Logotherapy Untuk Meningkatkan Kepercayaan diri Pada Remaja Penyandang Disabilitas fisik (
Studi Kasus klien “D” Di Sentra Budi Perkasa Palembang).

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Moleong penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya pelaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain seacar holistik dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan Bahasa pada suatu kontes yang alamiah dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Adapun proses penelitian yang dimaksud antara lain dengan
melakukan pegamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinterasksi dengan mereka
dan berupaya dalam memahami bahasa dan tafsiran mercka tentang dunia sekitarnya. Penelitian
kualitatif digunakan untuk menjelaskan secara rinci hasil penelitian yang berkaitan dengan fenomena
yang ada. Pendekatan penelitian kualitatif tidak menggunakan dasar kerja statistik, tetapi berdasarkan
bukti-bukti kualitatif.

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian studi kasus. Studi kasus
adalah sebuah eksplorasi dati “suatu sistem terikat” “suatu kasus/beragam kasus” yang dari waktu ke
waktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber informasi yang
“kaya” dalam suatu konteks atau jenis penelitian yang mengkaji lebih dalam mengenai individu yang
dilakukan secara terus menerus dan meggunakan satu objek atau objek tunggal

SUBJEK PENELITIAN

Konsling individu Dengan Pendekatan Logotherapy Untuk Meningkatkan Keprcayan diri Pada
Klien “D” Penyandang Disabilits Fisik di Sentra Budi Perkasa Palembang. Data Primer merupakan
informasi yng diperoleh langsung dari objek penelitin memalui alat ukur observasi, wawancara, ialah
klien “D” Penerima Manfaat Sentra Budi Perkasa dan Bapak “R” Peksos (Peketja Sosial ) klien “D”
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HASIL

1. Gambaran Kepercayaan Diri pada Klien “D” Sebelum di Konseling Individu Dngan
Pendekatan Logotherap
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap klien “D” yang merupakan seorang remaja
penyandang disabilitas fisik, terlihat bahwa klien mengalami kesulitan dalam membangun rasa
percaya diri, terutama ketika harus berinteraksi di lingkungan sosial. Klien “D” mengalami
amputasi kaki kiri pada awal tahun 2024 akibat penyakit bawaan sejak lahir. Kondisi tersebut
menyebabkan klien terpaksa berhenti sekolah sejak kelas 2 SD dan lebih banyak menghabiskan
waktu di rumah, mengisolasi diri dari lingkungan sekitar. Klien menunjukkan sikap tertutup,
ragu-ragu dalam menyampaikan pendapat, serta mudah merasa minder jika dibandingkan
dengan orang lain yang tidak memiliki keterbatasan fisik. Selain itu, klien kerap menunjukkan
tanda-tanda ketidakberdayaan secara emosional dan merasa tidak memiliki tujuan hidup yang
jelas. Klien menyatakan bahwa ia merasa hidupnya tidak berarti dan kerap mempertanyakan
“untuk apa saya hidup seperti ini?”. Keadaan tersebut diperburuk dengan minimnya dukungan
emosional dari lingkungan keluarga dan kurangnya pengalaman positif yang dapat membentuk
rasa keberhargaan diri. Dalam beberapa kesempatan, klien juga tampak menghindari tantangan
atau tanggung jawab, karena menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikannya tanpa bantuan
orang lain.
2. Penerapan Konseling Individu dengan pendekatan Jogotherapy untuk meningkatkan
kepercayaan diri pada klien “D” Penyandang Dislabilitas Fisik.

Pelaksanaan konseling individu terhadap klien “D” yang mengalami permasalahan
rendahnya kepercayaan diri telah dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan selama dua
minggu, terhitung mulai tanggal 11 Juni 2025, 14 juni 2025, 20 juni 2025, dan 22 juni 2025 yang
bertempat di ruang konseling Sentra Budi Perkasa Palembang. Sesi konseling dilaksanakan
setiap tiga hari sekali, dengan durasi waktu kurang lebih 60 menit setiap pertemuan. Konseling
ini menggunakan pendekatan logotherapy dengan teknik persuasi, derefleksi, dan paradoxical
intention sebagai metode utama dalam membantu klien menemukan kembali makna hidupnya,
meningkatkan kesadaran akan potensi diri, serta membangun rasa percaya diri meskipun dalam
kondisi keterbatasan fisik. Pendekatan ini bertujuan untuk membantu klien keluar dari perasaan
rendah diri, rasa tidak berdaya, dan sikap pasif yang selama ini membatasi perkembangan sosial
dan emosionalnya, dengan mengarahkan klien pada nilai-nilai hidup yang bermakna serta sikap
tangguh dalam menghadapi penderitaan.

Tujuan dari konseling ini adalah untuk membantu klien “D” memahami makna di balik
penderitaan fisik yang ia alami sejak lahir, serta membimbingnya dalam menemukan nilai hidup
yang tetap dapat diwujudkan meskipun dalam keterbatasan. Konseling ini bertujuan
membangun kembali kepercayaan diri klien yang sempat hilang akibat proses amputasi dan
pengalaman hidup yang penuh keterbatasan. Pendekatan /Jogotherapy dipilih karena
kemampuannya dalam membantu klien menyadari bahwa kehidupan tetap memiliki makna
dalam segala situasi, termasuk penderitaan. Melalui teknik persuasif, klien dibimbing untuk
mengenali nilai-nilai yang masith bisa ia capai; melalui derefleksi, klien diarahkan untuk
mengalihkan fokus dari kelemahan fisik menuju hal-hal yang bermakna; dan melalui paradoxical
intention, klien diajak menghadapi rasa takut dan keraguan diri dengan cara yang lebih sadar dan
reflektif.

3. Gambaran Kepercayaan diri pada klien “D” Penyandang Disabilitas Fisik setelah
diterapkan Konseling Individu dengan Pendekatan Logotherapy

Evaluasi pasca-intervensi menunjukkan perubahan signifikan dalam aspek kepercayaan
diri klien “D” setelah mengikuti proses konseling individu dengan pendekatan logotherapy.
Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi sistematis, wawancara langsung dengan klien,
serta dokumentasi proses konseling, memperlihatkan peningkatan yang nyata dalam beberapa
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domain psikososial yang berkaitan dengan penerimaan diri,” keberanian dalam berinteraksi
sosial, dan kemampuan mengekspresikan diri secara lebih positif. Dalam domain interaksi
sosial, klien “D” menunjukkan peningkatan keberanian untuk terlibat dalam situasi sosial yang
sebelumnya cenderung dihindari. Ia mulai aktif dalam percakapan bersama teman di lingkungan
tempat tinggalnya, serta mulai menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti kegiatan harian secara
sukarela. Terjadi penurunan signifikan dalam perilaku menarik diri dan kecenderungan
menghindari perhatian orang lain. Klien juga mulai menunjukkan kemampuan untuk
menghadapi situasi sosial yang membuatnya cemas dengan lebih tenang dan terbuka, terutama
setelah menerapkan teknik paradoxical intention.

Secara keseluruhan, hasil pasca-intervensi menunjukkan bahwa pendekatan /ogotherapy
dalam konseling individu terbukti efektif dalam membantu klien “D” membangun kembali
kepercayaan dirinya sebagai remaja penyandang disabilitas fisik. Klien mulai menunjukkan
penerimaan terhadap kondisi fisiknya, lebih terbuka terhadap potensi yang ia miliki, dan
menunjukkan kemajuan dalam membentuk pandangan hidup yang lebih optimis. Ini
menunjukkan bahwa logotherapy dapat menjadi pendekatan yang relevan dan aplikatif untuk
mendampingi individu yang mengalami krisis makna dan kepercayaan diri akibat keterbatasan
fisik.

KESIMPULAN

1. Gambaran Kepercayaan Diri yang Dialami oleh Klien “D” Sebelum Diterapkan Konseling
Individu dengan Pendekatan Loggotherapy, yaitu klien “D” menunjukkan rasa minder, kurang
percaya diri, menghindari interaksi sosial, serta tidak yakin terhadap kemampuan dirinya dalam
menyelesaikan tugas atau menghadapi tantangan sehari-hari.

2. Penerapan Konseling Individu dengan Pendekatan Iogotherapy dilakukan dalam 4 kali pertemuan
yang dimulai pada tanggal 04 Juni 2025 sampai 28 Juni 2025. Proses konseling ini dilakukan
dengan pendekatan /logotherapy yang memfokuskan pada pencarian makna hidup. Dalam proses
konseling digunakan tiga teknik utama yaitu teknik persuasif, derefleksi, dan paradoxical intention.
Setelah dilakukan konseling individu dengan pendekatan /logotherapy, klien “D” menunjukkan
perubahan positif dalam hal pola pikir, cara menghadapi hambatan, serta kesadaran terhadap
nilai dan makna hidupnya.

3. Gambaran Kepercayaan Diri Pada Klien “D” Setelah Diterapkan Konseling Individu dengan
Pendekatan Logotherapy, yaitu perilaku klien “D” menunjukkan peningkatan signifikan dalam
aspek kepercayaan diri. Klien mulai berani mengungkapkan pendapat, lebih yakin terhadap
potensi yang dimiliki, serta mampu bersosialisasi secara lebih aktif dan positif dengan
lingkungan sekitarnya
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